
 
 

62 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

63 
 

Lampiran 1. Surat Keterangan Layak Etik 
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Lampiran 2. Sertifikat ATCC Bakteri E. faecalis 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 5. Hasil Pengamatan Diameter Koloni Bakteri pada Media BAP Darah 

Kuda dan Darah Domba 

PLATE 

Waktu inkubasi 24 JAM 

DOMBA KUDA 

A B C MEAN A B C MEAN 

1 2,0 1,7 1,9 1,87 1,9 2,0 2,0 1,97 

2 2,1 2,0 1,9 2,00 1,7 1,8 1,6 1,78 

3 1,6 2,0 1,7 1,77 1,8 2,0 2,0 1,93 

4 1,8 1,8 2,0 1,87 2,0 2,4 2,3 2,23 

5 1,9 2,0 1,6 1,83 2,4 2,3 2,2 2,30 

6 1,8 2,2 2,0 2,00 2,3 2,2 2,3 2,27 

7 1,9 2,1 1,9 1,97 2,1 2,2 1,8 2,03 

8 1,5 2,0 1,8 1,77 2,2 2,3 2,1 2,20 

9 1,6 1,7 1,7 1,67 2,0 2,2 2,3 2,17 

10 1,8 1,9 1,7 1,80 2,3 2,4 2,2 2,30 

11 1,5 1,7 1,4 1,53 2,5 2,3 2,3 2,37 

12 1,4 1,6 1,3 1,43 1,8 2,0 2,0 1,93 

13 2,1 1,9 1,5 1,83 2,5 2,1 2,2 2,27 

14 2,1 2,0 1,7 1,93 2,0 1,5 2,0 1,83 

15 2,2 2,2 1,9 2,10 1,6 1,7 1,5 1,60 
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Lampiran 6. Hasil Uji Statistik Pengamatan Diameter Koloni Bakteri 

➔ Identifikasi soal 

Data dua sampel independent, skala data rasio maka perlu uji distribusi data 

Uji Distribusi Data BAP darah domba dan BAP darah kuda dengan rata – rata  

diameter koloni bakteri E.faecalis inkubasi 24jam 

 

Hipotesis 

H0 : Data berdistribusi normal 

Ha : Data tidak berdistribusi normal 

Ketentuan 

H0 diterima jika Sig (Saphiro-Wik) ≥ 0,05 

H0 ditolak jika Sig (Saphiro-Wik) < 0,05 

 

Hasil 
➔ Tests of Normality 

 

Jenis Darah 

BAP 

Kolmogorov-

Smirnova 
Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df 

Sig. 

Rata-rata koloni 

bakteri per-plate 

pada BAP selama 

24jam 

pertumbuhan 

Darah 

Domba 

.180 15 .200* .945 15 .454 

Darah Kuda .188 15 .163 .921 15 .200 

*. This is a lower bound of the true significance. 

Keputusan 

Data BAP darah domba dengan rata – rata diameter koloni bakteri E.faecalis, H0 

diterima karena Sig pada Shapiro-Wik (0,454) > 0,05 

Data BAP darah kuda dengan rata -rata diameter koloni bakteri E.faecalis, H0 

diterima karena Sig pada Shapiro-Wik (0,200) > 0,05 

 

Kesimpulan  

Data BAP darah domba dan BAP darah kuda dengan rata – rata diameter koloni 

bakteri E.faecalis inkubasi 24jam berdistribusi normal.  

 

Kemudian dilakukan Uji T dua sampel independent (Independent Samples t Test)  

Namun perlu dilakukan uji homogenitas data dahulu, untuk menetapkan Sig pada 

Uji t dua sampel independent yang dibaca pada baris equal variances assumed 

(varian diasumsikan homogen) atau pada baris Equal variances not assumed 

(varian diasumsikan tidak homogen) 
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➔ Uji Homogenitas Data 

Hipotesis 

H0 : Data homogen 

Ha : Data tidak homogen 

Ketentuan 

H0 diterima jika Sig pada Levene’s Test for Equality of Variances ≥ 0,05 

H0 ditolak jika Sig pada Levene’s Test for Equality of Variances < 0,05 

 

Hasil 

 

Keputusan 

H0 diterima karena Sig (0,111) pada Levene’s Test for Equality of Variances ≥ 

0,05 

Kesimpulan 

Data homogen, maka sig pada uji t dua sampel independent yang dibaca pada 

baris equal variances assumed  

 

➔ Independent t Test 

Hipotesis 

H0 : Tidak ada perbedaan hasil uji rata – rata diameter koloni bak bakteri 

E.faecalis 

                pada BAP darah domba dan BAP darah kuda 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Lower Upper 

Rata-rata 

koloni 

bakteri per-

plate pada 

BAP selama 

48jam 

pertumbuhan 

Equal 

variances 

assumed 

1.124 .298 .139 28 .891 .02200 .15864 -.30296 .34696 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

.139 27.208 .891 .02200 .15864 -.30338 .34738 
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Ha : Ada perbedaan hasil uji rata – rata diameter koloni bak bakteri 

E.faecalis 

                pada BAP darah domba dan BAP darah kuda 

H0 : µ1… µ2 

Ha : µ1… µ2 

Ketentuan 

H0 diterima jika Sig ≥ 0,05 

H0 ditolak jika Sig < 0,05 

 

Hasil 

 

Keputusan  

H0 ditolak karena Sig (0,002)< 0,05 

 

Kesimpulan  

Ada perbedaan hasil rata – rata diameter koloni bakteri E.faecalis pada BAP 

darah domba dan BAP darah kuda inkubasi 24jam 
 

 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality 

of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Lower Upper 

Rata-rata 

koloni 

bakteri per-

plate pada 

BAP selama 

48jam 

pertumbuhan 

Equal 

variances 

assumed 

1.124 .298 .139 28 .891 .02200 .15864 -.30296 .34696 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

.139 27.208 .891 .02200 .15864 -.30338 .34738 
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Lampiran 7. Logbook Penelitian 
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 

 
Proses pengambilan darah kuda 

 
Proses pengambilan darah kuda 

 
Proses menimbang agar base 

 
Proses melarutkan agar base 

 
Proses sterilisasi agar base 

 
Proses menambahkan darah pada agar 

base 

 
Proses menuangkan agar darah pada 

plate 

 
Proses penyiapan penyimpanan Blood 

Agar Base 
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Proses pengenceran bakteri E. faecalis 

 
Proses penanaman bakteri pada media 

BAP darah kuda dan darah domba 

 
Proses inkubasi hasil kultur bakteri 

 
Proses pengamatan pertumbuhan 

bakteri dengan didampingi oleh 

pranata laboratorium 

 
Proses mengukur diameter koloni 

bakteri E. faecalis 

 
Proses mengukur diameter koloni 

bakteri E. faecalis 
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Lampiran 9. Hasil Pertumbuhan Koloni Bakteri pada Media BAP Darah Kuda dan 

Darah Domba 

Kode BAP darah Kuda BAP darah domba 

1 

  

2 

  

3 

  

4 

  

5 
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6 

  

7 

  

8 
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10 
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